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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi sektor pertanian yang menonjol dalam struktur ekonomi kabupaten
Enrekang sangat relevan apabila sektor pertanian dikembangkan sebagai sektor
unggulan yang dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ekonomi
daerah. Hal ini menyebabkan masyarakat di kabupaten enrekang memilih untuk
meningkatkan produksi bawang merah yang dapat dilihat dari data (BPS) ditahun

2015 sampai dengan 2019 seperti tabel di bawah ini:




Tabel 1. Produksi Bawang Merah di Kabupaten Enrekang Tahun 2015-2019

_ Produksi Bawang Merah (Kuwintal)
No | Kecamatan .

Kecamatan lainnya namun tidak menjamin memberikan pendapatan yang lebih

tinggi pula bagi petani Desa Pana.

Desa Pana merupakan salah satu Desa penghasil bawang merah yang ada
di Kecamatan Alla, bawang merah di Desa Pana Kecamatan Alla termasuk salah
satu mata pencaharian petani. Pemasaran bawang merah di Desa Pana mempunyai
peluang yang cukup baik untuk dikembangkan. Namun dalam pengembangannya

masih banyak kendala termasuk fluktuasi harga terjadi karena adanya pergeseran




permintaan dan penawaran, sehingga berakibat kepada pendapatan yang diterima

oleh petani menjadi rendah. Hal ini disebabkan karena yang menentukan harga jual
hasil produksi adalah pedagang yang mendatangi langsung ketempat produksi

dengan membeli hasil produksi p //\ cukup besar, sehingga
Desa Pana berdasarkan
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Desa Pana Berdasarkan hal tersebut melihat adanya potensi keuntungan baik dari
segi finansial maupun pemasaran bawang merah sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Saluran dan Margin Pemasaran Bawang
Merah di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah pada
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Alla Kabupaten Enrrekang.
3. Untuk mengetahu efisiensi pemasaran komodi bawang merah di Desa Pana
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.



1.4 Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bawang Merah

diperkirakan telah dikenal sejak tahun 1500 sebelum masehi.

22 Pel_gertinn Pemasaran

Pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mempromosikan suatu produk atau layanan yang mereka punya. Pemasaran ini.
mencakup pengiklanan, penjualan, dan pengiriman produk ke konsumen dan
penjual bawang merah di pasar dalam melakukan promosi, mereka akan

menargetkan orang-orang yang sesuai dengan sesuai produk yang dipasarkan.
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Biasanya mereka melibatkan masyarakat setempat untuk menjual hasil Bawang
merah. selain itu dengan adanya pemasaran juga sangat membantu konsumen. Jadi
mereka akan lebih muda menemukan preduk yang sesuai apa yang akan mereka

Menurut A.H Hanafiah dan A.M Saefuddin, (1998), bahwa Pemasaran

hasil pertanian mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
|. Saluran pemasaran hasil pertanian umumnya terdiri dari produsen
(pengusaha/petani  bawang merah),pedagang perantara (grosir), pedagang

eceran dan konsumen.




2. Kedudukan terpenting dalam pemasaran hasil pertanian terletak pada pedagang
pengumpul berfungsi sebagai pengumpul hasil karena daerah produksi

terpencar, skala produksi kecil dan praduksinya berlangsung musiman.

iklan berbayar yang paling umum. Pemasaran kepelanggan sangat potensial ketika
menggunakan radio karena pendengar radio benar-benar mendengarkan apa yang
diucapkan oleh penyiarnya. Selain itu, juga bisa menggunakan media TV untuk

menjangkau pelanggan secara luas.




2.4 Fungsi Pemasaran

Fungsi pemasaran didefenisikan sebagai aktifitas utama dalam
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Jenis kelamin disesuaikan dengan apa yang sesuai dengan target pasamnya.
3. Distribusi

Distribusi yang baik, akan memastikan bahwa bawang merah dapat mudah
dipindahkan dari lokasi produksi kepasar luas. Selain itu juga memastikan bahwa
bawang merah dapat dengan mudah didapatkan oleh pelanggan. Sebagai pemasar
juga harus merencanakan segala sesuatunya seperti armada, keuangan dalam proses

distribusi.



4. Layanan Penjualan
Penjualan layanan memang sangat dibutuhkan. Pemasar harus membantu
pelanggan setelah mereka membeli produk. Misalnya seperti usahatani bawang

. \
; t - \\ “"p 4//

produsen ke konsumen.

Menurut hanifah dan Saefuddin (2006) saluran pemasaran adalah badan-
badan yang menyelenggarakan kegiatan atau fungsi pemasaran dengan mana
barang-barang bergerak dari pihak produsen sampai pihak konsumen.

Menurut Kotler (1996) mengemukakan bahwa saluran pemasaran adalah
serangkaian organisasi vang saling tergantung dan terlibat dalam proses menjadikan
suatu produk atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Sedangkan menurut

Swastha (1999) saluran pemasaran adalah saluran yang digunakan oleh produsen

10




untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke konsumen atau

Saluran distribusi yang menggunakan satu perantara yakni melibatkan
produsen dan pengecer. Disini pengecer besar langsung membeli barang kepada
produsen, kemudian menjualnya langsung kepada konsumen. Saluran ini biasa
disebut dengan saluran satu tingkat (one stage channel).

3. Saluran distribusi yang menggunakan dua kelompok

Saluran distribusi yang menggunakan dua kelompok pedagang besar dan

pengecer, saluran distribusi ini merupakan saluran yang banyak dipakai oleh

I



produsen. Disini produsen hanya melayani penjualan dalam jumlah besar kepada
pedagang besar saja, tidak menjual kepada pengecer pembelian oleh pengecer
dilayani oleh pedagang besar dan pembelian oleh konsumen hanya dilayani oleh

N\

istribusi al juga dengan istilah saluran
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Saluran pemasaran berfungsi untuk menggerakkan barang dari produsen ke

konsumen. Barang vang lebih cepat ke tangan konsumen biasanya mempunyai
saluran pemasaran yang relatif sederhana.

Hubungan dalam pemindahan, kegiatan perantara pedagang berbeda
dengan lembaga lain. Berbagai macam perantara agen, antara lain perusahaan

transport, perusahaan pergudangan dan sebagainya adapun lembaga-lembaga yang

12



termasuk dalam golongan perantara pedagang menurut (Swastha dan Irawan, 2007)
adalah :
|. Pedagang Pengumpul

\\\\“hr///
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produsen. Dengan kata lain, margin pemasaran merupakan perbedaan harga di
tingkat konsumen dengan harga di tingkat produsen (Rahim dan Diah, 2007).
Menurut Dahl dan Hammond (1975) margin pemasaran adalah perbedaan
antara harga ditingkat yang berbeda dalam system pemasaran margin pemasaran
adalah perbedaan antara harga ditingkat petani (Pf-) dan harga ditingkat pengecer
(Pr). Margin pemasaran adalah selisih harga yang dibayar konsumen akhir dengan



harga yang diterima petani (Sudiyono, 2001). Secara matematik besarnya margin
pemasaran dapat dirumuskan sebagai berikut:
M = Pr—Pf

Dimana:

¢\
U]

/// lmv\\
R

diartikan sebagai perbedaan harga yang diterima petani dengan pedagang perantara.

2.7 Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran yang menggunakan perbandingan output pemasaran
dengan biaya pemasaran pada umumnya dapat digunakan untuk memperbaiki
efisiensi pemasaran dengan mengubah keduanya. Upaya perbaikan efisiensi

pemasaran atau mengurangi biaya pemasaran (Sudiyon, 2002).




Menurut Soekartawi (2002), ada beberapa faktor yang dapat dipakai
sebagai ukuran efisiensi pemasaran, yaitu:

l. Keuntungan pemasaran

Dimana :

EP = Efisiensi Pemasaran (%)

BP = Total Biaya Pemasaran (Rp/Kg)

NP = Total Nilai Produk vang di Pasarkan (RP/Kg)
Jika :
EP yang nilainya < 5 = Paling efisien

EP yang nilainya 5> = Tidak efisien

15




2.8 Penelitian Terdahulu yang Relevan

penelitian ini berdasarkan penelitian mendekati penelitian ini :

Tabel 2. Penelitian yang terdahul

16



Judul Penelitian Hasil

Analisis Efesiensi i jaya samud - Bawang merah merupakan

Produksi Usaha Tani

merah tersebut, membuat

pemerintah membuka

kegiatan impor salah satu




desa di kecamatan Anasari,

kabupaten Grebes yaitu desa
Sidamulya, menjadi titik

perhatian titik peneliti

analisis fungsi produksi.
Variable yang memengaruhi




- adalah lahan (X1), tenaga
kerja (X2) dan kapital, (X3),
penggunaan lahan yang

mempunyai pengaruh

tidak efesien dalam
meningkatkan hasil
produksi. Berdasarkan

pengamatan usahan tani
bawang merah di kecamatan
Tegalsiwalan kabupaten
Probolinggo, jumlah

19




produksi bawang merah
sebesar Rp.99,62

Juta/musim per ha, Rata-rata

biaya tetap (AFC) setiap

keuntungan yang didapatkan
dalam satu musim tanam. |
besarnyapenerimaan dan
pendapatan petani/musim
dalam dalam usaha tani
bawang merah

20




Wunikah

2017

untuk mengetahui pengaruh
produksi terhadap tingkat
pendapatan petani bawang
merah, untuk mengetahui

lllllll
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Hayyu Draifi

2016

-

untuk menganalisis struktur

biaya, pendapatan, dan
efisiensi usahatani bawang

merah di lahan pasir dengan

714.77- per 1000 m2 per
musim tanam | dan

pendapatan atas biaya total
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usahatani bawang merah di
lahan pasir sebesar Rp 4 509
947.03- per 1000 m2 per

musim tanam |.Rasio R/C
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lokal Palu di Desa Oloboju
Kecamatan Sigi Biromaru
Kabupaten Sigi. Responden
yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 30
responden atau 13,82% dari
217 KK yang berusahatani




bawang merah lokal Palu '
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Analisis Usahatani dan analisis usahatani
Bawang Merah di bawang merah di musim
Dataran Tinggi Pada hujan di dataran tinggi
Musim Hujan di khususnya di Kabupaten
Kabupaten Majalengka
Majalengka
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8. Analisis Usahatani | Yudi Hantoro dkk | 2014 | untuk mengetahui

Bawang Merah di faktor-faktor yang

Desa Sumber mempengaru hi

Kledung Kecamatan

Yang Mempengaruhi yang meningkat

Kramatjati (PIKJ)




2.9 Kerangka Fikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini dimulai dari bawang merah yang

26




Usaha Tani Bawang
Merah

o

Ak e

s
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111. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Z 2 AL
2 s

F
1

n

A
SO ZATA
\“
1. Petani
karakteristiknya

dapat juga disebut orang-orang, institut-institut, benda-benda, dst. (Djawranto
1994:420). Populasi dalam penelitian ini adalah petani bawang merah yang ada di
Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang yaitu sebanyak 323 orang dengan
mengambil sampel sebanyak 10% dari jumlah populasi sehingga sampel menjadi
32 orang. Hal ini sesuai dengan Arikunto (2008) yang mengatakan bahwa dalam
pengambilan sampel apabila sampel kurang dari 100 maka diambil semua. Jika
jumlah populasinya besar dapat diambil 10%, 15%, sampai 20%. Maka akan

28




ditentukan sampel sebesar 10% dari jumlah populasi sehingga diperoleh sebesar 32
orang sebagai sampel untuk petani dan juga pedagang dapat menggunakan teknik.
Maka akan ditentukan sampel sebesar 10%dari jumlah populasi sehingga diperoleh

/N
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|. Data kualitatif adalah data yang dideskripsinya luas serta memuat penjelasan
tentang proses terjadinya dalam lingkup penelitian. Pada penelitian ini, jenis
data kualitatif berupa penjelasan tentang kegiatan saluran pemasaran dalam
sistem pemasaran yang dilakukan antara petani — pedagang pengecer, petani —
pedagang pengumpul — pedagang besar — konsumen.

2. Data kuantitatif adalah data yang bentuk angka atau bilangan diperoleh dari
hasil analisis. Pada penelitian ini. jenis data kuantitatif yaitu berupa data tentang

29



analisi margin atau keuntungan, efisiensi pemasaran pada setiap saluran

pemasaran dalam sistem pemasaran bawang merah di Desa Pana Kecamatan
Alla Kabupaten Enrekang.

|. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
terhadap keadaan lokasi penelitian dan peneliti ikut serta secara langsung terjun
kelapangan. Ad apun hal yang diamati yaitu kondisi tempat penelitian, lokasi
penelitian, serta melihat peran pada setiap saluran pemasaran terutama yang
berhubungan dengan Bawang merah di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang.
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2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini di lakukan dengan proses interaksi antara

pewawancara dengan sumber informasicatau orang vang ingin diwawancarai

penelitian ini dilakukan

Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan variable-variabel saluran
pemasaran bawang merah di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekangdan
kuantitatif pada margin pemasaran.

2. Margin Pemasaran

Untuk mengetahuai  analisismargin  pada setiap tingkatpemasaran
digunakan rumus sebagai berikut:

M=Pr-Pf

31




Dimana :

Mp = Margin pemasaran bawang merah
Pr = Harga Bawang merah tingkat

3.6 Definisi Operasional

I. Margin pemasaran adalah selisih harga antara yang dibayarkan konsumen
dengan harga yang diterima produsen

2. Saluran pemasaran merupakan jalur dari lembaga penyalur yang mempunyai
kegiatan menyalurkan barang dari produsen ke konsumen, penyalur ini secara
aktif akan mengusahakan perpindahan bukan hanya secara fisik tapi dalam arti
agar barang-barang tersebut dapat dibeli konsumen.
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3. Efisiensi pemasaran adalah presentasi yang digunakan untuk menentukan
tingkat efisien saluran pemasaran bawang merah yang diperoleh dari total biaya
penjualan dengan nilai penjualan bawang merah.

4. Pedagang besar adalah A\ beli

S ML \
o & 4 -

try, pemakai \»\ Ih sama kepada
\\\\\"'h/// | | l.
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis dan Topografi

jiwa. Wilayah yang memiliki kelurahan Kambiolangi yang mencapai 1.527,1
jiwa/km® mengingat jumlah penduduknya yang bnayak, namun luas wilayahnya
kecil. Sedangkan yang paling rendah adalah Desa Bolang yakni sebanyak 245.6
jiwalkm?,
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4.2 Keadaan Demografis

4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

alah 2.390 jiwa dengan jumlah kepala

N\

s

rran suatu desa. Penduduk

A sria .“\{\\‘\iiii,//}/’
D \\. . ,,,,'2 a

6 | Sarassa 186 198 384

94
Jumlah 1.238 | 1.152 | 2.390 | 638 100

Sumber: TIM Penyusun RPJM Desa Pana.




4. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil setiap tahun, di satu sisi menjadi

kelurahan/desa di Kecamatan Alla. Jumlah penduduk setiap dusun mengalami
perbedaan yang relatif merata. Tingkat kepadatan tertinggi berada pada dusun
Waibutu sebanyak 583 jiwa atau 24,39% dan kepadatan penduduk terendah berada
di dusun Talise dengan jumlah 198 jiwa atau 16,06 % disebabkan karena luas setiap
dusun berbeda-beda sehingga kepadatan penduduk juga berbeda. Kepadatan
penduduk sangat berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan rakyat, dan menjadi
salah satu indikator lambat tidaknya perkembangan suatu daerah.
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¢. Struktur Penduduk Menurut Kelompok Umur

Berikut pembagian struktur penduduk Desa Pana menurut kelompok

umur. Rasio jenis kelamin penduduk DesaPana menujukkan bahwa penduduk laki-
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di usia 19-44 sampai 45-59 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk Desa Pana
masih berada pada kelompok penduduk produktif yang sudah mampu berfikir
dengan baik, telah memiliki pengalaman kerja dan ilmu yang cukup. Pada umur 60-
69 dan>70 tahun dapat di kategorikan sebagai usia kurang produktif dikarenakan

kondisi fisik mulai berkurang (tenaga dan fikiran).
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4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan bagi

- :.4 .'\ .‘“:"
(\“‘“'”"”4

Sumber: TIM Penyusun RPJM Desa

Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Pana
adalah bermata pencaharian petani yaitu sebanyak 814 jiwa dengan persentase
75.44% disini dapat kita lihat bahwa masyarakat di desa Pana dominan masih
menggunakan sumber daya alam demi memenuhi kebutuhan hidup.
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4.2.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan sangat penting bagi setiap individu karena tidak hanya memberi

kita pengetahuan akan tetapi mengajarkanKita sopan santun dan hal-hal yang benar

serta pendidikan juga mampu mening /\ tperekonomian. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi 1 /

8 | Kuliah 174 8,12
9 | Taman Kanak-Kanak 69 2.89
TOTAL 2.141 100

Sumber: TIM Penyusun RPJM Desa Pana.

Tabel 6 menunjukan tingkat pendidikan masyarakat Desa Pana sudah baik.
Pendidikan masyarakat yang sudah mencapai sarjana baik SI, S2, dan S3 berjumlah
387 dengan persentase 18,07% dan tingkat pendidikan paling tinggi tingkat
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pendidikan tamat SMA dengan jumlah 518 dengan persentase 24,19%. Pendidikan
yang tinggi akan mempengaruhi cara berpikir yang baik untuk bagaimana

meningkatkan kesejahteraan.

4.2.4 Kondisi Pertanian Desa F

et

1 el |

N
.

.

8

\\. gl! N
ndisi. perkebun
N

Tabel 10 dapat dilihat bahwa komoditas pertanian dan perkebunan yang
banyak diusahakan di desa pana, produksi yang paling banyak adalah bawang
merah 364,341 ton atau sekitar 55.83%, kopi dengan jumlah produksi sebesar
181,022 ton atau 27,74%, cengkeh dengan jumlah produksi sebesar 16,228 ton atau
2,48%, tomat dengan jumlah produksi sebesar 11,884 ton atau sekitar 1,82%, cabai
rawit dengan jumlah produksi sebesar 73,568 ton atau |1,27%, dan jumlah produksi

yang paling sedikit adalah kubis sebesar 5,502 ton atau sekitar 084%.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden Petani

usis produktif dan penduduk usia non p

kelahiran sescorang, vang ditandai dengan denyutan nadi sampai kemampuan
fisiknya dalam bekerja dan berpikir. Umur merupakan salah satu titik tolak ukur
menyerap dan bertindak secara cepat dan produktif,

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa komposisi umur
responden petani di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang bervariasi
mulai dari 22 sampai 71 tahun. Tingkatan umur disajikan dalam tabel berikut.




Tabel 8. Umur Responden Petani Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla,
Tahun 2020

No. Umur Responden (Tahun) | Jumlah (Orang) | Presentase (%)

A WAKASS,
Wil o«

7= "
TR

=3

K

*ehj

Kecamatan Alla memiliki usia produktif untuk melalukan usahatani bawang merah

dimana rata-rata usia respoden 45-53 tahun.

5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan petani responden merupakan salah satu faktor penting karena
pendidikan umumnya dapat mempengaruhi kemampuan petani dalam mengelola
usahataninya. Pendidikan responden petani yang tinggi dapat membantu petani

untuk menyerap teknologi, membantu kelancaran berkomunikasi dengan petugas
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penyuluhan lapangan (PPL) dalam menerima petunjuk atau arshan mengenai
usahataninya dan memengaruhi pengambilan keputusan dalam usahatani dan

pemasaran yang dihasilkan. Tabel 8 skan tingkat pendidikan petani yang

membudidayakan tanaman

Tabel 9.

::::::

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa petani di Desa Pana Kecamatan
Alla Kabupaten Enrekang kebanyakan tamatan SMA dan SMP, ini menunjukkan
bahwa petani responden akan mampu mengatasi/menangani perubahan-perubahan
yang dapat menimpa usaha taninya. Walaupun hanya tamatan SD, para petani
mampu bertani bawang merah dengan produksi yang cukup banyak, dikarenakan
para petani bawang merah sudah lama mendapatkan keterampilan dengan
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mengikuti pelatihan dan saling berbagi pengalaman dari petani-petani lainnya
ataupun dari orangtua yang sudah lama mengetahui cara bertani bawang merah.

Lama berusahatani merupakan sebuah indikator yang sccara tidak langsung

turut mendukung keberhasilan berusahatani. Petani yang telah berpengalaman dan
didukung oleh sarana produksi yang lengkap dan lebih mampu meningkatkan
produktivitas jika dibandingkan dengan petani yang baru memulai usahataninya.
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Tabel 10. Pengalaman Responden Petani di Desa Pana Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang

No. Feagalamian J Presentase (%)

Usahatani (tahun)

18,75
18,75

a atau lebih

individu yang idup dalam satu rumah tangga karena berhubungan darah,
perkawinan, atau adopsi. Besamya tanggungan keluarga dapat menunjang
pemasaran bawang merah oleh petani di lapangan. Komposisi tanggungan keluarga
responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden di Desa Pana Kecamatan

AllaKabupaten Enrekang
Jumlah
No. Tanggungan Jumlah (orang) Presentase (%)
Keluarga (Orang)
I 1-2 25.00
2 3-4 56.25

18.75

menambah pendapatan melalui usahatani bersama keluarganya.
5.2 Identitas Responden Pedagang Pengumpul

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan responden dapat

diketahui identitas responden pedagang pengumpul bawang merah sebagai berikut:
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5.2.1 Umur Responden Pedagang Pengumpul

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam melakukan

(73
EARN
v % /i

",
e,
‘ &

///l oy wg

/ ’lu ‘\\\\\\

’.

Tanggungan keluarga adalah banyaknya jumlah orang yang menjadi
tanggungan bagian seorang dalam sebuah keluarga. Banyaknya tanggungan
keluarga akan mendorong seseorang untuk melakukan banyak aktivitas dalam
mencari dan menambah pendapatan keluarga (Mandang., 2020). Adapun

tanggungan keluarga pedagang pengumpul dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 13. Tanggungan Keluarga Respondem Pedagang Pengumpul

No

Tanggungan Keluarga

Presentase (%)

|
2

Tabel 14. Pengalaman Usaha Responden Pedagang Pengumpul di Desa Kecamatan

Pana Alla Kabupaten Enrekang
No | Pengalaman Usaha i';"“"‘] Presentase(%)
| 23 | 50
2 20 I 50
Jumlah 2 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 14 pengalaman usaha responden pedagang pengumpul

memiliki pengalaman yang usaha yang terbilang lama yaitu 23 dan 20 tahun

sehingga responden sudah mampu mengatsi segala masalah vang menimpa usha

dan mampu menjalankan usahan
5.3 Identitas Respond
[N 4
dapat
di X AAF Y
i . agai
5.2.4 :
e
| -
untuk m 2
' ) [} )
besar A S
L)
Tabel 15. U
\J
) [
No tase (%)
1 ' 50
2 46 50
Jumlah 2 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 15 umur responden pedagang besar dalam penelitian ini
di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrckang dalam hal ini responden

memiliki umur vang produktif untuk melakukan aktivitas usaha berdagang bawang

merah.




5.2.5 Tanggungan Keluarga Responden Pedagang Besar

Tanggungan keluarga adalah anggota keluarga yang menjadi beban hidup

bagi responden. Dimana anggota keluarga'dapat membantu kepala keluarga untuk

-

) %“\ - 14 LA -
v Vo -3 -
%% @hV\Ar;J Q‘_:

R

\\\‘A",)_.//A /
Ny,

maka semakin banyak pengalaman seseorang. Adapun pengalaman usaha
responden pedagang besar sebagai berikut:
Tabel 17. Pengalaman Usaha Responden Pedagang Besar

Jumlah
No Pengalaman Usaha (Orang) Presentase(%o)
| 19 I 50
2 20 1 50
Jumiah 2 100

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021




Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa pengalaman usaha responen pedagang
besar di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang memiliki pengalaman

yang lumayan lama sehingga responden memiliki pengetahuan yang lebih luas

//// J«g wJ
////H“”\\ Q

No
| 42 1 50
2 42 | 50
Jumlah 2 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat bahwa umur responden pedagang
pengecer masih produktif untuk melakukan aktivitas usaha berdagang bawang
merah.
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5.3.2 Tanggungan Keluarga Responden Pedagang Pengecer

Banyaknya tnggungan keluarga akan membuat responden atau kepala
keluraga melakukan aktivitas yang bisa uhi kebutuhan keluarganya. Adapun

jumlah tanggungan keluarga gecer dapat dilihat jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 2 orang
yaitu 100%. . .
@ \ A <
5 ¢ C
usah :: eh
keun < a
9 N
respo t
C) U
Tabel 19. e
)
No ) %)
| A DF
2 0
J 00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat bahwa responden pedagang pengecer
memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun dalam hal responden telah melewati

berbagai pengalaman dalam berdagang bawang merah, sehingga responden
memiliki pengalaman yang lumayan banyak dalam menjalankan usahanya.




5.3.4 Pemasaran Bawang Mesarah di Desa Pana Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang

Pemasaran bawang merah merupakan kegiatan penyampaian komoditi

Wdlne n

besar yang ada di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang pedagang
pengumpul membeli bawang merah kepada petani dengan harga yang telah di
tentukan kemudian sistem pengambilan bawang merah kepetani menggukan mobil
pick up kenapa tidak menggunakan truk karena jalan menuju pengambilan bawang
merah tidak dapat dilalui mobil truk karena jalan pada desa pana sangat kecil
sehingga harus menggunakan pick up setelah bawang merah sudah terkumpul

kepedagang pengumpul kemudian pedagang besar mengambil bawang merah di
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desa pana untuk mendistribusikan seluruh kabupaten enrekang dan kota makassar

seperti pasar sentral enrekang, pasar belajen, pasar baraka.

5.4 Saluran Pemasaran Bawang

v {h

N ,/
s

i s;'

pedagang pengecer, pedagang pengumpul, pedagang besar dan konsumen, Adanya
lembaga pemasaran akan mempengaruhi besar dan kecilnya margin pemasan
selisih harga pemasan serta biaya yang dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran
dalam memasarkan bawang merah. Adapun pola saluran pemasaran yang terbentuk
sebagai berikut :
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5.2.1 Saluran Pemasaran 1

berjudul Analisis Bawang Merah di Desa Sumberkledung Kecamatan Tegalsiwalan

Kabupaten Bropolinggo yang dijalankan dari petani — pedagang pengecer —

konsumen.
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5.2.2 Saluran Pemasaran 11

dengan total biaya, hasil dari margin dikurang total biaya kemudian didapatkan nilai

keuntungan pada saluran 11.
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5.3 Margin Biaya dan Keuntungan Pemasaran Bawang Merah

Pada suatu kegiatan pemasaran suatu barang atau produk margin, biaya dan

paten Bn
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Tabel 20. Komponen Biaya, Keuntungan dan Margin Pemasaran Bawang Merah
Saluran | di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
Saluran I

No. L:ml:m__ga Pemasaran

(Rp/Kg)

N _w @
\\ | S

25.08, total keuntungan sebesar Rp. 4.974, dan total margin sebesar Rp. 5.000
dengan saluran yang di gunakan yaitu petani — pedagang pengecer — konsumen,
petani menjual kepada pedagang pengecer degan harga sebesar 20.000/Kg
kemudian pedagang pengecer menjual kepada konsumen dengan harga 25.000/Kg,
Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang sudah sejalan dengan Hayyu
Draifi (2016) dengan judul Analisi Pendapatan Usahatani Bawang Merah di

Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul Yogyakarta, untuk saluran | yang dimana
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total biaya, keuntungan serta margin yang diperoleh melalui hasil perhitungan
seluruh pada biaya produksi, kemudian setelah diperoleh total biaya, hasil dari

margin dikurang total biaya kemudian didapatkan nilai keuntungan pada saluran

c. Harga Jual 23.000
4 Konsumen

d. Harga Beli 23.000

Total Biaya 51.46

Keuntungan 1.948

Margin 2.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Berdasarkan Tabel 21. menunjukkan bahwa pada saluran 11 vang
melibatkan petani,pedagang pengumpul, pedagang besar Saluran pemasaran 11

Saluran dan Marjin Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla

G ARG g
& WRRESSg

LT
LT

i
v
‘.;

dilihat pada Tabe

Tabel 22. Efisiensi Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla

Kabupaten Enrekang
N Saluran Biaya | Harga Jual | Efisiensi Total
01 Pemasaran (Rp/Kg) | (Rp/Kg) | (%) Marjin
I 1 25.08 25.000 0,10 5.000
2. 1 51.46 23.000 0,22 2.000

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020




Berdasarkan Tabel 22. menunjukkan bahwa tingkat efisiensi setiap
saluran berbeda-beda yaitu pada pemasaran saluran I sebesar 0,10% saluran

pemasaran |l sebesar 0.22%.

Menurut Soekartawi, (200;

¥

% dikatakan bahwa semakin

kecil presentase yang diper

efisien kegiatan pemasaran,

Efisiensi ini sudah sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dwi Jawa
Samudra (2015) dengan judul Analisi Efisiensi Produksi Usahatani Bawang Merah
di Desa Silamulya Kecamatan Anasari yang dimana hal ini sesuai dengan
bagaimana tingkat eefisienan pemasarannya. Dengan ini sesuai tingkat keefisienan
yang semakin kecil maka kegiatan pemasaran yang dilakukan dapat dikatakan

efisien.
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Setelah melakukan penelitian di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
diharapkan kepada para petani agar dapat mengubah pola pikir agar hasil dari
penjualan bawang merah petani dapat merasakan keuntungan yang lebih banyak.
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KUESIONER PENELITIAN SALURAN DAN MARGIN PEMASARAN
BAWANG MERAH DI DESA PANA KECAMATAN ALLA KABUPATEN
ENREKANG
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IIL BIAYA PEMASARAN

Biaya

- | Transportasi

Tenaga Kerja

& W
$ ‘e.'"'

Harga (Rp)
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No. Biaya Jumiah (Kg) Harga (Rp)
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Lampiran 3. Identitas Responden Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang
. Jumlah Pengalaman
Nama , Umur Tingkat Luas X
No Saluran ot Tanggungan Usahatani
Responden (Tahun) di Keluarza Lahan(m2) (Thn)
1. Kasman l 0.5 37
2 Sarjan 1 0.7 34
3 Sapril I 0.4 19
4. Hartono I 0.5 29
5. M.vunus | 15
6. Ardiansyah 10
7. ; 43
8.
9,
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23,
| 24.
25,
26. Malik
2. Agus
28, Eko
29, Ade
30, Dulizh /
3l Darmawan 1l 40 SMp 5 .4 25
3z Hendra. 1l 46 SMP 3 052 32
Responden Pedagangang Pengumpul
1. Kasmin 1l 5l SMA 4 - 23
2. Kadang 1l 45 SMA 5 - 20
Responden Pedagangang Besar
1. Burhan 1l 47 SMA 5 - 19
Z Rahman Il il SMA 3 - 20
Responden Pedagang Pengecer
1, Wati I 42 SMA 4 - 22
2 Raya I a4 SMP 5 - 24
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Lampiran 4. Margin Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla

gy
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Kabupaten Enrekang
Jumlah
Harga Harga Jual | Harga Beli | Margin

No. | Saluran | Status Pm(jl(.:;hn ¥ (Rp/Kz) (Rp/Kg) (Rp)
B 20,000

p

3.

4.

3. (1,000,000

ﬁ_ VT "‘

7.

8.

9. i

10,

11. 1,00C

12, ‘\ il

A ]
o

\s‘\\ /
~N

AN

I

l‘;’l
\~.d\

27. I Petani 1,082 104.622.000 21,000 - a
28, Il Petani 6359 133,539,000 21,000 = -
29, I Petani 8,550 179.550.000 21,000 E -
30, I Petani 4,100 86,100,000 21,000 : =
3l. I Petani 4,000 84,000,000 21,000 : s
32. Il Petani 5327 111,867,000 21.000 - -
Total 105,713 2,994.012,000 | 420,000 = ¥
Rata-Rata 5,286 149,700,600 21,000 = =
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Lampiran 5. Biaya Tenaga Kerja Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang

Jumlah Penjualan Tmu:gn Biaya Tenaga | Biaya Tenaga
No- | Salumn | Status | T g, oy | Keria(Rp) | Keria (RKe)
Respon
1. I Petani 5.010 200,000 4.00
2, | Petani 7 000 3.54
3 I Petani 4.00
4, I Petani 4.08
5, I : 428
6. I o A 44
7. | <
8.
9, v
10. |
1. I
12. I
To
Rata-
13, il :
14, 11 .00
15. 1l _ 0, 48
16. Il R 00
17. 1l p 5.00
18. 1] p 4.00
19. 1 8 4.06
20. 1l : 3.50
21. il Petani 4.00
22. 1l Petani : X 422
23. I Petani 5,028 5 250,000 5.00
. 1 Petani 4,854 4 200.000 4.12
25. 1 Petani 4,000 4 200,000 5.00
6. 1l Petani 4,635 3 150,000 3.23
27. il Petani 4,982 4 200,000 4.01
28. il Petani 6.359 5 250,000 4.00
29, Il Petani 8,550 7 350,000 4.09
0. il Petani 4,100 4 200,000 5,00
3l. il Petani 4,000 4 200.000 5.00
32, Il Petani 5.327 4 200,000 4.00
Total 105,713 87 4,350,000 85
Rata-Rata 5,286 4 217,500 4.23
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Lampiran 6. Biaya Transformasi Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang

Jnlah ~ Biaya Biaya
No. | Saluran Status Peni (Kg) Transportasi Transportasi
(Rp) (Rp/Kg)
I, ] Petani - -
2, ! Pe *
3. I -
4, ] n
5. | -
f. =
1. =
0
1 -
1
1
| 13.
14. :
15. -
16, =
17. N .
18. -
19. I * *
20. I 4 -
21. 1] =
22. 1] -
23. 1] ) - =
24. 1] Petani 4,854 A =
23, 1 Petani 4,000 - A
26. I Petani 4,635 = -
27. Il Petani 4,982 = &
28. 1l Petani 6,359 - =
2. u Petani 8,550 i -
30. Il Petani 4,100 = =
31. 1l Petani 4.000 - -
32. 1l Petani 5,327 - -
Total 105,713 ] =
Rata-Rata 5,286 - -
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Lampiran 7. Biaya Pengemasan Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla

Kabupaten Enrekang

Mo, Saluran Status Jumlai}ii’e ;‘J ualan Biaya P;ngema.san Penl;::ﬁr:san
¥ (Rp) (Rp/Kg)
Responden Petani
. I Petani 5,010 500,000 10
2. [ Petani 7.050 750,000 11
3. 1 Petani 4,100 410,000 10
4, I Petani 4.900 500,000 10.20
5. I Petani 7,000 700,000 10
6. | Petani | 4,500 500,000 1.1
7. 1 Petani £000 500,000 10
. § Pelani 2.950) 300,000 10.16
9. | Petani 4,200 430,000 11
10, 1 Petani 6,000 600,000 10
1. I Petani 5,000 500,000 10)
12, I Petani 2,900 300,000 10.34
Total 58.610 6,010,000 123.8
Rata-Ratn 4,884 500,831 10.31
13. Il Petairi 4,025 400,000 10
14, 11 Petani 5,000 500,000 10
15. i) Petaiii 4,300 450,004 10
16, I Petani 3.950 400,000 10.12
17. Il Petani 3,000 300,000 10
18. Il Putani 8,300 850,000 10.24
19. Tl Petan 6,130 600,100 10
20. T Petani 6,953 00,000 10.06
21. 1l Petani S00 500,000 10
22, 1 Petani 7.100 700,000 10
23. il Pelani 5,028 500,000 10
24 I Petani 4,854 500,000 10
25. T Petani 4,000 400,000 10
26. 1l Petani 4,635 450,000 10
27. 11 Petani 4,982 500,000 10.03
28. T Petani 6,359 650,000 10.22
29, 1l Petani 8.550 850,000 10
30. 0 Petani 4,100 400,000 10
31, 1 Petani 4,000 400,000 10
32 T Petani 5,327 500,000 0.38
Total 105,713 10,550,000 190.67
Rata-Rata 5,286 527,500 10.03
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Lampiran 8. Total Biaya Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla
Kabupaten Enrekang

Jusmist TE::I:g aa Biaya Biava Total
No. | Saluran Status Penjualan o Transportasi : Biaya
(Kg) Ketja (Rp/Kg) Pengemasan (Rp\Kg)
(RpiKe)
Responden Petani

1. |1 Petani 5,010 4.00 - 10 14
2. |1 Petani 7,050 3.54 - 11 14.54
3. |1 Petani 4.100 400 - 10 14.00
4, |1 Petani 4,908 4.08 s 10.20 14,28
5. |1 Petani 7,000 428 10 14.28
6. |1 Petani 4,500 44 - 11.1 15.54
7. I Petani 5,000 5.00 - 10 15.00
8. |1 Petani 2,950 5.08 - 10.16 15.24
9. |1 Pctani 4,200 3.50 - 11 14.50
10. |1 Peiani 6,000 4.16 - 10 14.16
11. |1 Petani 5,000 4.00 - 10 14.00
12, |1 Petani 2,900 517 = 10.34 15.5]
Total 58,610 51,25 - 123.8 174

Rata-Rata 4,884 424 - 10.31 14.5

13. |1 Petuni 4,025 5.00 - 10 15

14. | 1l Petani 5.000 4.00 - 10 14
15. |11 Peiani 4,300 3.48 10 13.48
16. |1 Petuni 3,950 4,00 - 10.12 14.12

17. |11 Petani 3,000 5,00 - 10 15
18. |1 Petani 8,300 4.00 - 10.24 14.24
19, |11 Petani 6,150 4.06 10 14.06
20. |11 Petani 6,953 3150 - 10.06 13.56

21. |1 Petani 5,100 4.00 = 10 14
22. |1 Petani 7,100 4.22 - 10 14.22

23. |11 Petani 5,028 5.00 - 10 15
24. | 11 Petani 4,854 4,12 10 14.12

25. |1 Petani 4,000 5.00 - 10 15
26. |11 Petani 4,635 3.23 - 10 13.23
27. |11 Petani 4,982 4,01 - 10.03 14.04
28. |11 Petani 6,359 4.00 - 10.22 14.22
29, |11 Petani 8,550 4.09 s 10 14.09

30. |1 Petani 4,100 5.00 - 10 15

3 Petani 4,000 5.00 - 10 15
321 n Petani 5327 4.00 - G338 13.38
Total 105,713 85 - 190.67 285
Rata-Rata 5,286 4.23 - 10.03 14.23
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Lampiran 9. Efisiensi Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla

Kabupaten Enrekang
No. | saturan | Statue | umiah Penjualan ;ﬂ HargaJual |  Efisiensi
(Kg) Rp/Kg) (Rp/Kg) | Pemasaran (%)
I: | Petani 20,000 0.07
2. 1 Petani 20,000 0.072
3 i Petani 0,000 0.07
4. 1 P 0.071
5. | 0.071
6. i 0.077
7. i 0.075
g ;
9.
10. v
i,
12.
3
Ra 72
13. 1] 07
T T S 06
15. Il 0.06
16. 1] 0.06
17. Il 0,07
18. 1] 0.06
o, 1 i 0.06
20. 1 0.064
21. 11 4 0.066
22, Il 0.067
23, 1] 0.071
24, 11 0,067
5. | 1| Petani 4,000 B 21,000 0.07]
26. 1] Petami 4,635 13.23 21,000 0.063
27, T Petani 4,982 14.04 21,000 0.066
28. 1] Petani 6,359 14.22 21,000 0.067
29, Il Petani 8.550 14.09 21,000 0.06
30. | 1| Petani 4100 15 21,000 0.071
3l, 0 Petani 4,000 15 21,000 0.071
32, 11 Petani 5,327 1338 21,000 0.063
Total 105,713 285 420,000 1.307
Rata-Rata 5.286 14.23 21,000 0.06
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Lanjutan

Jumlah
Penjualan

No. | Saluran Status
1. I Pedagang Peng
2. 1 Pedagang P

Total
O

l.

2.

1. I
2. |

O
Sumber: Data Pri

Total Biaya | Harga Jual | -hoien!
(Rp/Kg) (Rp/Kg) (%)
|
22,000 0.09
22,000 0.08
: 0.17
0.085
4
)
2 01
.02
0.03
0.015
\J
‘ [
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Hasil Panen Bawang Merah
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Gambar 4. Wawancara dengan Responden Petani Bawang Merah
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

Margin Pemasaran Bawang Merah di Desa Pana Kecamatan Alla Kabupate
Enrekang.
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